
48 
 

 
 

BAB V 
PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 

21 Limau Sundai yang diajarkan dengan model pembelajaran Treffinger 

adalah 80,53 ± 10,8 sedangkan nilai rata-rata hasil belajar IPA siswa yang di 

ajarkan dengan metode konvensional adalah 75,00  ± 8,26. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar IPA antara siswa 

yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Treffinger dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran secara konvensional dengan t������ lebih besar 

dari t�����. Berdasarkan hasil temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model Treffinger berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa 

kelas V SD Negeri 21 Limau Sundai Tahun Pelajaran 2016/2017. 

3. Hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran Treffinger lebih baik 

dari hasil belajar yang menggunakan pembelajaran konvensional pada materi 

batuan dan proses pembentukan tanah karena pelapukan serta jenis-jenis 

tanah di kelas V SD Negeri 21 Limau Sundai.  

B. Saran 

Bertitik tolak dari kesimpulan diatas dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 
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1. Bagi guru diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Treffinger karena dapat memperkaya konsep atau teori yang 

membantu perkembangan ilmu pengetahuan bidang pendidikan 

khususnya pada pembelajaran IPA untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal, mengembangkan kemampuan berpikir siswa karena disajikan 

masalah pada awal pembelajaran dan memberi keleluasaan kepada 

siswa untuk mencari arah-arah penyelesaiannya sendiri.  

2. Bagi siswa dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk 

mendifinisikan masalah, mengumpulkan data, menganalisis data, 

membangun hipotesis, dan percobaan untuk memecahkan suatu 

permasalahan. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami 

konsep-konsep dengan cara menyelesaikan suatu permasalahan. 

3. Bagi sekolah diharapkan dapat dipergunakan sebagai inovasi serta 

penyempurnaan pada proses pembelajaran. 

4. Untuk peneliti yang akan datang diharapkan agar dapat 

mengembangkan pengetahuan penelitian yang berkaitan dengan 

peserta didik. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik mudah 

memahami dan mengerti materi pelajaran dengan baik. 
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